


KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkat,
rahmat dan karunia-Nya, Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 telah dapat diselesaikan.
Rencana Kerja ini merupakan dasar dari pembuatan Rencana Kerja
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2021. Dalam
Rencana Kerja ini secara garis besar mengupas tentang Visi, Misi,
Tujuan, Program Kerja serta Kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Tahun 2021. Selain itu, juga dibahas tentang bagaimana
cara mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui
program dan Kkegiatan indikatif yang terhubung langsung dengan
tujuan strategis yang ingin dicapali.

Dengan segala keterbatasan, perumusan dokumen Rencana
Kerja ini tidak akan mungkin selesai tanpa bantuan dari masing -
masing pihak yang membidangi tiap-tiap kegiatan.

Kami menyadari, Rencana Kerja ini masih = banyak
kekurangannya, namun demikian kami berharap dengan Rencana
Kerja ini semua program dan kegiatan yang kami susun dapat
mengarahkan semua kegiatan pembangunan yang akan dilakukan
oleh semua elemen. Serta dapat mengarah kepada pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah disepakati. Rencana Kerja ini juga
diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pembuatan dan
pemantapan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai abdi
negara.

Batam, Juli 2020
KEPALA DINAS

NIP,29690629 198909 1 001

S —
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BAB 1
PENDARULUAN
1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja merupakan dokumen yang berisi informasi
tentang tingkat atau target kinerja berupa output dan atau outcome
yang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi pada satu tahun
tertentu,

Rencana Kerja Perangkat Daerah dalam proses penyusunannya
tidak lepas dari dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Batam yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2016-2021,
dalam merealisasikan RENSTRA tersebut maka dituangkan dalam
RENJA Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai acuan penyusunan
RKPD Tahun 2021,

Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2021
mempunyai keterkaitan dengan penyusunan RKPD Tahun 2021,
sebagai bahan dokumen RKPD Tahun 2021 yang otentik,

Berdasarkan  pertimbangan diatas Pemerintah pus:at
mengeluarkan berbagai kebijakan/aturan antara lain Undang-Undang
tentang Perencanaan Pembangunan Daerah antara lain, Undang-
Undang Nomor 33 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah,
Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan
ditetapkannya Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap
OPD harus menyusun Rencana Kerja (RENJA) Tahunan secara
sistematis, terarah, terpadu yang berpedoman pada RPJMD Kota
Batam tahun 2016-2021.

Mengingat peran dan fungsi Renja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam sangat penting bagi Pemerintah Kota Batam,
maka proses penyusunannya dilakukan sistematis dan parﬁsipéﬁf
dari seluruh aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
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untuk menghasilkan dokumen perencanaan yang holistik dan
berktesinambungan.

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam Tahun 2021 juga merupakan langkah aksi dari Rencana
Strategis Kementrian Pariwisata serta Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam melaksanakan Undang-Undang No 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan yang erat kaitannya dalam
peningkatan kepariwisataan. Untuk selanjutnya dapat dilihat dalam
keterkaitan antara RENSTRA K/L dan RENSTRA Provinsi dibawah
dengan RENSTRA OPD dibawah ini:

Renstra Kementerian Pariwisata dan Renstra Dinas Pariwisata
Kota Batam
* Telaahan Renstra Kementerian Pariwisata Tahun 2018-2019 .

Dalam proses perencanaan strategis salah satu langkah yang
dilakuken adaleh melakukan analisis keterkaitan dengan aturan-
aturan dan arahan kebijakan baik dalam bentuk Rencana
Strategis Kementerian Pariwisata, Rencana Strategis Kabupaten/
Kota maupun RTRW. Sehingga diharapkan ada keterpaduan dan
linkage dalam pembangunan pariwisata yang berimplikasi sebagai
tantangan dan peluang bagi pengembangan pelayanan pariwisata
pads lima tahun mendatang.

Visi Pembangunan Kementerian Pariwisata, menggunakan
pijakan Visi Presiden Republik Indonesia periode 201422019,
yaiti:

“Terwwudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

Berdasarkan visi tersebut, Presiden Republik Indonesia
periode 2014-2019 merumuskan misi yang dikerucutkan ke dalam
9 agenda prioritas Pemerintah yang disebut Nawacita. Di
dalamnya, terkandung agenda prioritas pemerintah chubiik
Indonesia 2015-2019 yang terkait pada pariwisata, adalah agenda
prioritas butir kessenam yakni ;
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“Meningkatkan Produktifitas Rakyat dan Daya Saing Di
Pasar Internasional Sehingga Bangsa Indonesia Dapat Mqiu
Dan Bangkit Bersama Bangsa-Bangsa Asta Lainnya”®

Berdasarkan visi Kementrian Pariwisata 2015-2019 tersebut,
disusunlah empat misi Kementerian Pariwisata 2015-2019,
dengan mengadaptasi empat elemen pengembangan
kepariwisataan, yakni pengembangan destinasi, pemasaran,
industri, dan kelembagaan. Misi Kementrian Pariwisata 2015-
2019 adalah:

1. Mengembangkan destinasi pariwisata yang berdaya saing,
berwawasan lingkungan dan budaya dalam meningkatkan
pendapatan nasional, daerah dan mewyjudkan masyarakat yang
mandiri;

2. Mengembangkan produk dan layanan industri pariwisata yahg
berdaya saing internasional, meningkatkan kemitraan usaha, dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial budaya;

3. Mengembangkan pemasaran pariwisata secara sinergis, unggul,
dan bertanggung jawab untuk meningkatkan pexjalanén
wisatawan nusantara dan kunjungan wisatawan mancanegara
sehingga berdaya saing di pasar Internasional; dan

4. Mengembangkan organisasi Pemerintah, Pemerintah Daerah,
swasta dan masyarakat, sumber daya manusia, regulasi, dan
mekanisme operasional yang efektif dan efisien serta peningkatan
kerjasama internasional dalam rangka meningkatkan produktxﬁtas
pengembangan kepariwisataan dan mendorong terwujudnya
pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan, '

Berdasarkan visi misi Kementerian Pariwisata 2015-2019,
maka berikut ini adalah tujuan Kementerian Pariwisata 2015-
2019: .

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata yang
berdaya saing di pasar internasional ;
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2. Mewujudkan Industri Pariwisata yang mampu menggerakkan
perekonomian nasional sehingga Indonesia dapat mandiri dan
bangkit bersama bangsa Asia la1nnya,

3. Memaksimalkan produktivitas kinerja pemasaran pariwisata
dengan dengan menggunakan strategi pemasaran terpadu secara
efektif, efisien, dan bertanggung jawab serta yang intensif, movatlf
dan interaktif

4. Mewujudkan  kelembagaan kepariwisataan yang mampu
mensinergikan Pembangunan Destinasi Pariwisata, Pemasaran
Pariwisata, dan Industri Pariwisata secara profesional, efektif dan
efisien, dan mencapai produktifitas maksimal )

Sasaran Strategis Kementerian Pariwisata 2014 - 2019 @

Berikut adalah sasaran strategis Kementerian Pariwisata Republik

Indonesia 2014 ~ 2019;

1. Meningkatnya kualitas destinasi pariwisata

2. Meningkatnya investasi di sektor pariwisata

3. Meningkatnya kontribusi kepariwisataan terhadap penyerapan
tenaga kerja nasional

4. Meningkatnya kontribusi pariwisata terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Nasional

S. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan MAancancgera
(wisman)

6. Meningkatnya jumlah penerimaan devisa

7. Meningkatnya jumlah perjalanan wisatawan nusantara
(wisnus)

8. Meningkatnya jumlah pengeluaran wisatawan nusantara

9. Meningkatnya kapasitas dan profesionalisme SDM Pariwisata

10. Terlaksananya/terwujudnya pelaksanaan reformasi birokrasi
di Lingkungan Kementerian Pariwisata

11, Meningkatnya kualitas kinerja organisasi Kementerian
Pariwisata
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Kewenangan pariwisata di level Kementerian memberikan

arahan dan kebijakan bahwa pembangunan pariwisata mehpuu 4

cakupan komponen yaitu;

1.

Destinasi Pariwisata, berkaitan dengan pembangunan daya
tarik wisata, pembangunan prasarana, pembangunan fasilitas
umum, pembangunan pariwisata serta pemberdayaan
masyarakat, secara terpadu dan berkesinambungan.
Pemasaran Pariwisata, berkaitan dengan pemasaran pariwisata
bersama terpadu dan berkesinambungan dengan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan serta pemasaran yang
bertanggung jawab dalam membangun citra Indonesia sebagai
destinasi pariwisata yang berdaya saing.

Industri Pariwisata, berkaitan dengan pembangunan struktur
(fungsi, hirarki, hubungan) industri pariwisata, daya saing
produk pariwisata, kemitraan usaha pariwisata, kredibilitas
bisnis dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam dan
sosial budaya.

Kelembagaan Kepariwisataan, berkaitan dengan
pengembangan organisasi pemerintah, pemerintah daerah,
swasta dan masyarakat, pengembangan sumber daya manusia,
regulasi dan mekanisme operasional di bidang kepariwisataan.

Telaahan Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
disusun berdasarkan 7 (tujuh) paradigma pembangunan,
dimana urusan kebudayaan tercantum dalam paradigma
pembangunan nomor 7 (t\.ljlih) yaitu pendidikan membangun
kebudayaan. Pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat
dengan kebudayaan. Sebagian dari paradigma yang disebut di
atas mengandung aspek kebudayaan atau proses budaya.
Pendidikan pada dasarnya juga merupakan proses
membangun kebudayaan atau membentuk peradaban. Pada
sisi lain, pelestarian den pengelolaan kebudayaan adalgh
untuk menegaskan jati diri dan karakter bangsa Indonesia.
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Untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan strategis
pembangunan pendidikan dan kebudayaan, diperlukan
sejumiah Tujuan dan Sasaran Strategis. Tujuan dan sasarém
strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terkait
dengan Urusan Kebudayaan antara lain:

a. Tujuan Strategis (2); Pemberdayaan Pelaku Budaya dalam
Melestarikan Kebudayaan. -
Sasaran:

1) Meningkatnya peran pelaku budaya dalam melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkan kebudayaan.

b. Tujuan Strategis (5): Peningkatan Jati Diri Bangsa melalui
Pelestarian dan Diplomasi Kebudayaan serta Pemakaian
Bahasa sebagai Pengantar Pendidikan.

Sasaran:

1) Meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat
akan pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan
serta diplomasi budaya untuk mendukung terwujudnya
karakter dan jati diri bangsa yang memiliki ketahanan
budaya.

2) Meningkatnya mutu bahasa dan pemakaiannya sebagai
penghela Ipteks dan penguat daya saing Indonesia.

3) Meningkatnya peran bahasa Indonesia sebagai bahasa
perhubungan di Kawasan ASEAN.

¢ Telaahan Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Tahun 20185-
2019 |
Sektor pariwisata di Provinsi Kepulauan Riau merupakan
salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi Provinsi
Kepulauan Riau dan Kepulauan Riau juga telah ditetapkan
menjadi salah satu destinasi pariwisata nasional. Sumber daya
wisata yang potensial di wilayah ini di antaranya wisata alam,
wisata sejarah, dan wisata budaya.

Meskipun perencanaan dan pengelolaan  sektor
kepariwisataan di Provinsi Kepulauan Riau selama ini telah

L _______________ ___ _______ ___ _ ]
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direncanakan dan disesuaikan dengan karakteristik wilayah
Kabupaten/Kota, permasalahan-permasalahan dan isu-isu
strategis pengembangan daya tarik wisata di wilayah Provinsi
Kepulauan Riau tetap munecul.

Penentuan Penyusunan  Isu  strategis  dengan
menggunakan metode analisis SWOT. Berikut ini isu-isu
strategis yang terkait dengan pembangunan kepariwisataan di
Kepulauan Riau yang menjadi fokus perhatian dan upaya
peningkatan ke depan dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Belum optimalnya kesiapan destinasi unggulan daerah
untuk bersaing dikarenakan masih lemahnya pengelolaan
destinasi pariwisata dan belum memadainya dukungan
transportasi dan infrastruktur.

2) Kesiapan masyarakat di sekitar destinasi pariwisata yang
masih belum optimal.

3) Sinergi antar mata rantai usaha pariwisata yang dan
kemitraan usaha pariwisata belum optimal.

4) Daya saing produk pariwisata yang masih belum optimal.

5) Belum adanya acuan riset pasar yang komprehensif.

6) Strategi komunikasi pemasaran yang belum terpadi:.

7} Kegiatan promosi pariwisata masih berjalan parsial.

8) Sumber daya manusia pariwisata yang masih terbatas baik
kualitas maupun kuantitas.

9) Penyelenggaraan dan pemanfaatan penelitian yang masih
belum optimal.

10) Koordinasi dan sinkronisasi pembangunan lintas sektor dan
regional yang belum efektif.

11) Sarana prasarana belum optimal

12) Kurangnya perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan
jasa kreatif di dalam dan luar negeri

13) Pengembangan sumber daya ekonomi kreatif belum optirnél

Renfa Dinar Kebusayaan dan Paviwisata Xota Batam Tafun 20w
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* Telaahan Renstra Dinas Kebudayaan Provinsi Tahun 20156-
2019

Tujuan dan sasaran dari Dinas Kebudayaan Provinsi
Kepulauan Riau selama kurun waktu 2015 - 2019 dengan

berdasarkan pada tujuan dan sasaran masing-masing

dikemukakan sebagai berikut:
1. Tujuanl i Memperkuat jati diri dan karakter
mesyarakat Kepulauan Riau
Sasaran : Meningkatnya perkembangan dan

pelestarian budaya lokal
Sasaran : terwujudnya masyarakat yang menghargai
scjarah, seni dan Nilai Budaya

2. Tujuan 2 : Melestarikan benda, situs dan kawasan
cagar budaya Provinsi Kepulauan Riau
Sasaran ¢ Meningkatnya Pengelolaan dan pelestarian

Nilai sejarah, warisan budaya dan cagar
budaya
Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif berdasarkan arah kebijakan
tahunan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Strategi pembangunan
yang digunakan dalam rangka pencapaian sasaran Renstra
adalah sebagai berikut;

1. Memberdayakan masyarakat adat dan komunitas budaya
melayu, dan mengembangan karakter dan jati diri sejak usia
dini melalui pendidikan formal maupun non formal.

2. Melakukan pendataan dan revitalisasi benda, situs dan
kawasan cagar budaya serta icon-icon budaya.

3. Meningkatkan kerjasama dengan insan kebudayaan dalam
promosi, penyelenggaraan event kebudayaan, dan pertukaran
pelaku budaya lokal. .

4. Memperbaiki kualitas dokumen perencanaan dan pelaporan
kinerja Dinas Kebudayaan

3. Meningkatkan Kompetensi SDM Dinas kebudayaan melalui
diklat/pelatihan.

Renja Dinas Kebudayaan dan Paviwisata Kota Batam Tafun sogr 2




Kebijakan yang ditempuh dalam rangka pencapaian

sasaran Renstra adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kajian budaya dan penulisan sejarah lokal
Provinsi Kepulauan. |

2. Penyusunan dan penyebarluasan buku/naskah sejarah
lokal kepada siswa di semua jenjang pendidikan.

3. Pelestarian benda, situs dan kawasan cagar budaya serta
icon-icon budaya.

4. Pembangunan icon-icon karakter budaya melayu Kepulauan
Riau.

5. Peningkatan promosi budaya melayu di tingkat nasional dan
internasional.

6. Peningkatan penyelenggaraan event kebudayaan tingkat
nasional dan international

7. Penyediaan fasilitas Penunjang kegiatan seni budaya.

8. Peningkatan pembinaan Sanggar Seni dan pelaku seni di
Kepulauan Riau.

9. Penyusunan renstra dan renja serta pelaporan kinerja dan
keuangan yang sinergis, terpadu dan berkelanjutan. )

10. Peningkatan kualitas pelayanan administrasi dan sarana
dan prasarana aparatur

11. Peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur sesuai dengan
tugas dan fungsi.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah
untuk mencapai sasaran dan tujuan serta untuk memperoleh
alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan
oleh Badan Perencanaan dan Penelitian dan Pengembangan Daerah.
Program merupakan rencana tindak (action plan) yang terdiri dari
kegiatan-kegiatan spesifik yang harus dilaksanakan untuk
mencapri masing-mesing sasaran.

Sesuai dengan Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam 2016-2021, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
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menetapkan 7 (tujuh) program SOPD dan 13 (tiga belas) kegiatan
untuk tahun 2021 sebegai berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, terdiri dari ;-
1.1. Kegiatan Administrasi Keuangan
1.2. Kegiatan Administrasi Umum

1.3. Kegiatan Peningkatan Disiplin dan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur

2. Program Pengembangan Kebudayaan, terdiri dari :

2.1. Kegiatan Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

2.2. Kegiatan Pelestarian Kesenian tradisional yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

2.3. Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya
dalam Daerah Kabupaten/Kota

3. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya, terdiri
dari:

3.1. Kegiatan Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/
Kota

4. Program Pengelolaan Permuseuman, terdiri dari :
4.1. Kegiatan Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota

S. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata, terdiri
dari ;

S.1. Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

5.2. Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisats
Kabupaten / Kota

S5.3. Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
(DAK Fisik)
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Program Pemasaran Pariwisata, terdiri dari :

6.1. Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Neger,
Daya Tarik Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata
Kabupaten/ Kota

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan ekonomi
Kreatif, terdiri dari :

7.1. Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

Untuk lebih jelasnya mengenai keterkaitan antara visi, misi,

tyjuan, sasaran, indikator sasaran dan program dapat dilihat pada
tabel I11.3.

Landasan Hukum

Landasan hukum yang menjadi dasar penyusunan Rencana

Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam adalah :

1)

2)

3)

4)

S)

Renja

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 4421);

Undang Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005

Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-
2024;

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahum soar

1



6) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

7) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencanan Pembangunan Jangka Menengah
Dacrah Dan Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

8) Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2013 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Batam
Tahun 2008-2025;

9) Peraturan Daecrah Kota Batam Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)} Kota
Batam Tahun 2016-2021;

10) Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 10 Tahun 2016 Tentang
Susunan Perangkat Daerah Kota Batam;

11) Permendagri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUQG) di daerah;

12) Undang-Undang No. 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya
13} Undang-Undang No. 8 Tahun 1992 Tentang Perfilman.

14) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

15) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999
sebagaimana terakhir diubah dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Huly, Kabupaten Rokan

Renja Dinas Keﬁmﬂzyaun dan Partwisata Xota Batam Tafiun 2021
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16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)
23)

24)

Remja Dinas dan Paviwisata Kota Ratam Tahunwomt

Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Tahun 2000 Nomor 80, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3968);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2002
tentang Pembentukan Propinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002, Nomor 111 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4237); )

Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004
tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389); )

Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor. 66, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor. 4400);

Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 No. 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4438);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5168);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
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25}

26)

27)

28)

29)

30)

31)

32)

33)

34)

Renfa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 202

Undang-Undang Nomor $ Tahun 2017 Tentang Pemajuan
Kebudaysaan;

Peraturan Pemerintah Nomor: 67 Tahun 1996 Tentang
Penyelenggaraan Kepariwisataan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3952);

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 52 Tahun 2007 Tentang
Pedoman Pelestarian Dan Pengembangan Adat Istiadat Dan Nilai
Sosial Budaya Masyarakat:

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Dan Menteri
Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor 42 Tahun 2009 Dan Nomor
40 Tahun 2009 Mengenai Pedoman Pelestarian Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 106
Tahun 2013 Tentang Warisan Budaya Tak Benda Indonesia;

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1 Tahun 2014
Tentang Lembaga Adat Melayu Kepulauan Riau (Lembaran
Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2014 Nomor 1;
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor
30);

Peraturan Dacrah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2003 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 17 Tahun
2001 Tentang Kepariwisataan Di Kota Batam:

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2004 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam Tahun 2004 - 2015
(Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2004 Nomor 52 Seri C;
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 32);

Keputusan Walikota Batam Tentang Penetapan Rencana Strategi
(Renstra) Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Batam Periode 20 16-2021;
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35) Peraturan Walikota Batam Nomor 36 Tahun 2019 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Batam Tahun
2021,

1.3, Maksud dan Tujuan

Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
Tehun 2021 merupakan penjabaran dari Rancangan RPJMD Kota
Batarmn Tahun 2016-2021 dan Renstra Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2016-2021. Dalam penyusunan
Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam ini,
disamping mengacu pada RPJMD Kota Batam, yang sangat penting
adalah mengacu pada Renstra OPD (Organisasi Perangkat Daerah)
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam yang merupakan
sebuah rangkaian kewenangan yang disusun untuk dapat
dilaksanakan dalam suatu periode masa satu tahun .

Rencana Kerja OPD disusun dengan maksud sebagai
penjabaran dalam pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor : 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Permbangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja. Adapun tujuan
penyusunan Rencana Kerja ebagéi berikut :

1. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan di
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kots, Batam

2. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan '

3. Sebagai indikator bahwa kinerja yang dilakukan, apakah
konsisten dengan proses dan ketentuan dalam Rencana Kerja OPD
4. Untuk meningkatkan Kompetensi profesionalisme dan disiplin

Aparatur Sipil Negara di lingkungan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam, agar bertanggung jawab, mampu, jujur,

Renja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tafun s
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1.4.

terarah dan terprogram, mengacu pada norma, standar, dan
prosedur yang berlaku dengan didukung oleh sistem administrasi
yang efektif dan efisien.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Babl PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, landasan
hukum, maksud dan tujuan serta sistematika penulisan.

BabIl HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2019

Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan Renja SKPD tahun
lalu dan capaian Renstra SKPD, analisis kinerja pelayanan
SKPD, isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
SKPD, reviu terhadap RKPD, penelaahan usulan program dan
kegiatan masyarakat.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini menguraikan tentang telaahan terhadap kebijakan
nasional, tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah,
program dan kegiatan.

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BABV PENUTUP




BAB 11

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN
2019

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun
2019 dan Capaian Rencana Strategis Perangkat Daerah

Evaluasi pelaksanaan Renja OPD Tahun 2019 dan capaian
Renstra SKPD adalah sebagai berikut: -

1. Realisasi Program/Kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/ keluaran yang direncanakan
» Pada tahun 2019, seluruh Program Kegiatan di lingkungan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah mencapai target

2. Realisasi Program/Kegiatan yang telah memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan
» Program Pelestarian dan Pengembangan Seni Budaya
Kegiatan Fasilitasi Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah

No Target Realisasi
1. 1 Event 1 Event

> Program Pelestarian dan Pengembangan Seni Budaya
Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Terhadap Pelaku
Seni dan Budaya

No Target Realisasi
1. | 2 Pelatihan dan 3 Event 2 Pelatihan dan 3 Event

» Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Pengembangan Daerah Tyjuan Wisata (DAK)

No Target Realisasi
1. 1 Objek Wisate 1 Objek Wisata,

Ranja Dinas Xebudayaan dan Pariwisata Xota Batam Tahun sony
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Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Fasilitasi Objek dan Daya Tarik Pariwisata

No Target

Realisasi

1. 10 Kali Atraksi

10 Kali Atraksi

Program Pengembangan Sektor Pariwisata
Kegiatan Pelayanan Kepariwisataan (DAK Non Fisik)

No Target

Realisasi

1. 1 Objek Wisata

1 Objek Wisata

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Pelaksanaan Promosi didalam dan Luar Negeri

No Target Realisasi
1 x DN dan 1 x DN dan
L. 1 x LN 1 x LN

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Pengembangan Aktualisasi

Minat dan Bakat

Marching Band Kota Batam
No Target Realisasi
1. 10 Event 10 Event

Program Pengembangan Sektor Pariwisata

Kegiatan Peningkatan Penyelenggaraan Event Kepariwisataan

Kota Batam
No Target Realisasi
1, 3 Event 3 Event

3. Tidak ada Realisasi Program/Kegiatan yang melebihi target Kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan.

Renja Dinas XKebudayaan dan Kota Ba

tam Tafiun T
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4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja program/kegiatan.
Ada beberapa faktor penyebab tidak sesuainya target dengan
realisasi antara lain:
a) Adanya efisiensi dikarenakan defisit anggaran.
b) Adanya keterlambatan dalam prosedur pengadaan barang
dan jasa
¢) Kurang dukungan dari stake holder terkait

S. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Perangkat Daerah
a) Terarahnya sistem kerja yang akan dilaksanakan
b) Dapat mengetahui keberhasilan implementasi Rencana Kefja
OPD

6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

a) Pelaksanaan program/kegiatan yang tidak tercapai dapat
dilaksanakan tahun depan schingga dapat mendukung
Rencana Strategis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

b) Melakukan koordinasi kepada stake holder atau instansi
terkait dalam pemajuan pariwisata khususnya terhadap
pelimpahan kewenangan tanggung jawab pekerjaan agar
dapat mengefisiensikan anggaran Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata.

c) Melaksanakan Proses atau Prosedur pengadaan barang dan
jasa sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

d) Menentukan kegiatan yang lebih prioritas dalam realisasi
anggaran,

e) Penetapan rencana pembayaran kegiatan harus disesuaikan
dengan kondisi pekerjaan dilapangan.

Renja Dinas an. ta XKota ﬁu,mma.ﬁ.u B
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja pelayanan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Batam meliputi garapan urusan Pemerintahan:

URUSAN WAJIB (KEBUDAYAAN), memberikan pembinaan yang
berkaitan dengan Kesenian dan Kebudayaan melalui kegiatan
pagelaran dan festival seni budaya yang diikuti oleh masyarakat,
pengenalan dan pembinaan tentang penggunaan alat-alat musik
kepada masyarakat, pemeliharaan bangunan adat budaya,
pelestarian kesenian budaya masyarakat, pelaksanaan pelatihan
- pelatihan adat istiadat melayu dan tarian melayu Batam,
Pembinaan terhadap pelaku seni berupa sanggar sanggar seni di
Kota Batam

URUSAN PILIHAN (PARIWISATA), melaksanakan pelayanan yang
berkaitan dengan kepariwisataan melalui fasilitasi investasi dan
promosi pariwisata, kerjasama dengan mitra pariwisata,
pelaksanaan dan dukungan kegiatan/event kepariwisataan,
pembinaan pengelolaan sarana wisata dan objek wisata.

Analisis pencapaian kinerja pelayanan SOPD sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam disajikan pada tabel I1.2 (T-C.30.) sebagai berileut:
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2.3.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Beberapa isu-isu penting dibidang kebudayaan dan pariwisata

berkaitan dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD, namun

dalam kondisi saat ini terdapat tantangan serta permasalahan yang

dihadapi,

secara umum permasalahan pembangunan kebudayaan

serta pariwisata adalah sebagai berikut:

1. Urusan Kebudayaan

1.1. Permasalahan Internal

a. Belum selarasnya perencanaan dan pengembangan

kebudayaan antara kabupaten/kota dengan provinsi.
Kurangnya kompetensi sumberdaya aparatur dipengaruhi
oleh sumberdaya manusia yang berasal dari disiplin ilmu
kebudayaan dan telah mengikuti pendidikan dan
pelatihan (diklat) teknis kebudayaan sangat terbatas.

. Belum optimalnya sosialisasi dan pelaksanaan peraturan

daerah tentang pelestarian budaya daerah maupun

pengembangan budaya daerah.

1.2. Permasalahan terkait pelestarian cagar budaya dan

permuseuman

a.

AWedfa Dy Kefduyaunm o Variwogba &

Keberadaan situs sejarah dan benda cagar budaya belum
ditetapkan sehingga belum dapat dilestarikan dan
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
pengembangan kebudayaan. Hal ini terlihat dari belum
adanya

Pemahaman masyarakat mengenai pelestarian cagar
budaya masih rendah.

Kurangnya perhatian dari masyarakat akan pentingnya
peyelamatan benda-benda bersejarah

Kesadaran masyarakat yang memiliki benda-benda
bersejarah masih rendah untuk melakukan pendaftaran

keinstansi kabupaten/kota yang berkepentingan

v Becoom Jubas e '



e. Jumlah Koleksi atau benda-benda bersejarah baik yang
berasal dari pembelian dari masyarakat atau hibah hasil
tangkapan Aparat hukumbelum memiliki tempat
penyimpanan yang layak

f. Upaya pembinaan tenaga cagar budaya dan
permuseuman yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Daerah dan kementerian masih sedikit menjangkau
daerah - daerah perbatasan sehingga secara kuantitas
SDM di Kota Batam masih sangat sedikit yang telah
bersertifilkasi

1.3. Permasalahan terkait Sejarah dan Tradisi

a. Terbatasnya bahan informasi tentang sejarah dan tradisi
Melayu sebagai alat penguatan karakter dan jatidiri
masyarakat Kota Batam.

b. Belum optimalnya penggalian informasi tentang sejarah
dan tradisi-tradisi lokal Kepulauan Riau dan Kota Batam

c. Belum teroptimalnya pengembangan budaya adat melayu
sebagai budaya asli di Kota Batam, dimana Kota Batam
merupakan kota Multi Etnis.

d. Kurangnya pemahaman masyarakat dalam menjaga dan
melestarikan sejarah.

e. Banyaknya warisan budaya tak benda Kota Batam baik
bahasa, adat istiadat, tradisi, maupun kesenian daerah
yang belum ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak
Benda (WBTB) Indonesiea.

1.4. Permasalahan terkait Kesenian

a. Kesenian tradisional semakin kurang diminati oleh
masyarakat Kota Batam

b. Belum memadainya fasilitas gedung kesenian atau taman
budaya di provinsi Kepri sebagai wadah untuk
berekspresi, berkreasi dalam pengembangan seni budaya
daerah
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¢. Belum optimalnya kerjasama dengan pelaku seni dan
budaya, mitra kebudayaan dalam pelestarian kesenian
asli daerah

d. Terbatasnya penyelenggaraan event seni dan budaya
tingkat nasional dan internasional sebagai usaha
melestarikan, mengembangkan dan memanfaatkan

kebudayaan

e. Kurangya kesadaran generasi muda terhadap seni budaya

melayu

f. Kurangnya koordinasi dan informasi antara pemerintah

daerah dengan pemerintah pusat

g. Belum tersedia wadah/tempat pelatihan dan pertemuan
bagi para penggiat seni/pelaku seni dalam rangka
mengkaji, menciptakan dan mengembangkan karya-karya
seni yang dihasilkan

h. Kurang minatnya masyarakat untuk mempelajari dan

menekuni bidang kesenian

1.5. Permasalahan terkait Data dan Dokumentasi Kebudayaan

a. Belum optimal pengumpulan data kebudayan secara
komprehensif dan valid

b. kurangnya data kebudayaan baik secara kepustakaan
maupun data kebudayaan di lapangan

¢. Belum adanya sistem pendukung data kebudayaan baik
secara offline maupun online

d. Letak geografis Kota Batam yang terpisah oleh pulau-
pulau sehingga mempersulit proses pengumpulan data
kebudayaan

e. Belum tertatanya database dan informasi kebudayaan di
Kota Batam sebagai penunjang perencanaan dan

pelaporan Kinerja yang berkualitas.
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2. Urusan Pariwisata
2.1. Permasalahan Internal
» Kurangnya kompetensi sumberdaya aparatur dipengaruhi
oleh sumberdaya manusia yang berasal dari disiplin ilmu
kebudayaan dan telah mengikuti pendidikan dan pelatihan

(diklat) teknis Pariwisata sangat terbatas.

2.2, Permasalahan Pengembangan Destinasi Pariwisata

a. Ketidaksiapan sarana dan  prasarana  destinasi,
keamanan, kebersihan, ketertiban destinasi, keterbatasan
aksesibilitas, dan hambatan konektivitas, yang membuat
jumlah wisatawan yang datang ke Kepulauan Riau belum
optimal.

b. Tidak semua kelompok sadar wisata mengelola destinasi
wisata. Hal ini akan berakibat pada kurang terawatnya
destinasi wisata, kurang profesionalnya pengelolaan
destinasi wisata, serta eksploitasi berlebihan dari
destinasi wisata.

c. Belum optimalnya Pengembangan Destinasi Pariwisata
Baru.

d. Belum memadainya Infrastruktur Penunjang Pariwisata
yvang Berkualitas. Kurangnya infrastruktur untuk
menunjang Kegiatan kepariwisataan di Kota Batam
menjadi kendala  dalam mengembangkan dan
meningkatkan Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) seperti
kebutuhan lahan, jaringan air bersih dan listrik.

¢. Belum semua destinasi pariwisata didukung oleh operasi
berbagai jenis usaha kepariwisataan dan sinergi yang baik
dalam menciptakan produk dan layanan yang berkualitas
bagi wisatawan.

f. Daya saing Produk Pariwisata Yang Masih Belum Optimal,
Peningkatan daya saing produk wisata yang mencakup
daya tarik wisata, fasilitas pariwisata, dan aksesilibitas

berpotensi untuk meningkatkan daya saing usaha dan
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Industri pariwisata Kota Batam, sedangkan kondisi saat
ini ketiga komponen masih dianggap kurang.

g. Kemitraan Usaha Pariwisata Yang Belum Optimal,
Kemitraan usaha pariwisata antara industri pariwisata
skala besar dengan usaha - usaha ekonomi pariwisata
skala Mikro, Kecil dan Menengah masih belum berjalan
dengan maksimal. Pengembangan kemitraan usaha
dimaksudkan agar peluang dan nilai manfaat
berkembangnya kepariwisataan

h. Belum maksimalnya Tanggung Jawab Lingkungan Oleh
Kalangan Usaha Pariwisata

i. Banyaknya Asosiasi dan Organisasi yang bergerak di
bidang pariwisata antara lain seperti ASITA, GIPI, PHRI,
yang belum bersinergi dengan program kerja pemerintah
sehingga menghambat pengembangan public-private
partnierships.

j. Dalam menetapkan target pasar wisatawan nusantara dan
mancanegara masih belum mengacu kepada riset pasar
yang dilakukan secara komprehensif. Penetapan pasar
wisatawan mancanegara dan nusantara baru berdasarkan
desk analysis yang mengambil dari BPS dan sumber-
sumber referensi yang akurat antara lain dari
Euromonitor, UNWTQ, WEF, AC Nielsen, serta sumber -
sumber referensi lain yang relevan sehingga belum
mencapai pada kedalaman informasi yang diharapkan.

k. Branding pariwisata Kota Batam (Batam Tourism) masih
belum terpublikasikan secara optimal pada berbagai
negara pasar utama dan potensial pariwisata Kota Batam,
hal ini juga ditimbulkan oleh tidak konsistennya branding
pariwisata yang digunakan (baru memulai), sehingga
product awareness dari masyarakat (calon wisatawan)
pada negara-negara pasar utama dan potensial terhadap
produk dan destinasi pariwisata Kota Batam masih lemah
bila dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia

dan negara-negara pesaing Indonesia.
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Belum efektifnya MoU-MoU kerja sama pemasaran
pariwisata yang sudah disepakati antara pihak
pemerintah dan juga Asosiasi serta Organisasi yang masih

belum berjalan secara baik.

2.3. Permasalahan Promosi Pariwisata

a,

Beberapa pusat informasi daerah atau destinasi masih
belum mampu memberikan informasi menyeluruh kepada
wisatawan yang berkunjung ke Kota Batam.

Belum optimalnya pemanfaatan TIK (Teknologi Informasi
dan Komunikasi) yang mampu memberikan informasi
yang menyeluruh baik online maupun offline kepada target
pasar yang membutuhkan informasi kepariwisatan
Kepulauan Riau.

Masih terbatas event-event yang berskala nasional dan
internasional

Bélum semua Destinasi Wisata Kota Batam memiliki
sarana dan prasarana penunjang yang memadai untuk
layak dipromosikan baik secara nasional dan
internasional.

Kurangnya pemanfaatan media dalam mempromosikan
pariwisata di Kota Batam

Kurangnya optimalnya pemanfaatan Asosiasi Pariwisata
untuk promosi, seperti GENPI (Generasi Pesona
Indonesia), PHRI (Persatuan Hotel Restoran Indonesia),
ASITA (Asosiasi Travel Agent}, HPI (Himpunan
Pramuwisata Indonesia}.

2.4. Permasalahan Bidang Ekonomi Kreatif

a.
b.

Kurangnya apresiast kreativitas lokal

Rendehnya monitoring terhadap royalti, lisensi, dan hak
cipta

Belum sesuainya skema pembiayaan dengan karakteristik
industri kreatif yang umumnya belum bankable, high risk

high return, cash flow yang fluktuatif.
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d. Kesenjangan antara pendidikan dan industri, serta
standardisasi dan sertifikasi yang belum baik

e. Belum optimalnya pengembangan sumber daya alam
maupun sumber daya manusia, antara lain kelangkaan

bahan baku serta kurangnya riset bahan baku.

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan OPD

Untuk mengetahui tantangan dan peluang pengembangan
pelayanan OPD, Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Batam
menggunakan metode analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunity, Threat) untuk dapat mengetahui hal-hal apa saja yang

dapat menjadi tantangan:
A. Internal
Strenght ( Kekuatan )

1. Letak Kota Batam yang sangat strategis serta bersebelahan
dengan negara Singapura sebagai lalu lintas perdagangan
dunia

Adanya personil polisi pariwisata
Heterogenitas etnis serta budaya
Banyaknya investasi dibidang kepariwisataan

Adanya Perda kepariwisataan

o o » » N

Sarana wisata serta transportasi yang memadai

N

Aksesbilitas menuju objek wisata sangat menunjang

@

. Adanya pelabuhan-pelabuhan Internasional

9. Banyaknya lahan yang tersedia untuk dikembangkan

sebagai sarana wisata

10. Banyaknya masyarakat yang masih memegang teguh
tradisi dan budaya melayu

11, Banyaknya budaya dari berbagai etnis dibatam
Weakness (Kelemahan)

1. Pemanfaatan data dan informasi belum optimal

m
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2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti penting

kebudayaan

3. Kurangnya anntusias masyarakat untuk
mengikuti/mengetahui kegiatan dunia kepariwisataan dan

budaya

4. Belum optimalnya upaya promosi kepariwisataan seni dan

budaya
5. Minimnya atraksi wisata di destinasi wisata
6. Kurangnya pengembangan potensi wisata

7. Belum di kelolanya obyek-obyek wisata bahari oleh
Pemerintah Daerah

8. Kurangnya koordinasi antar pelaku pariwisata
9. Belum berperan aktifnya SDM pariwisata itu sendiri

10. Masih rendahnya tingkat kenyamanan dan keamanan bagi

turis yang berkunjung

11. Obyek-obyek wisata yang belum terdata/terhimpun secara
baik

12.Belum  tersedianya sarana dan prasaran untuk

mementaskan seni budaya daerah dari berbagai etnis

13.Kurangnya kreatifitas dan ide-ide dalam pengembangan

dan pengelolaan obyek wisata.

B, Eksternal

Opportunity (Peluang)

1. Undang-Undang No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah

2. Budaya melayu yang masih kukuh di tengah-tengah
masyarakat

3. Etnis budaya yang beragam (heterogen)

4. Infrastruktur batam yang memadai (jalan, pelabuhan,
bandara, hotel, restoran, dli)

Tengu Dinas Keobuuduwyods Fan Posvssala Koba Radan Tafiun ooese
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5. Berbatasan langsung dengan Negara Singapore dan

Malaysia

6. Kebijakan pariwisata yang memberikan peluang kepada

budaya melayu untuk berkembang
7. Aksesibilitas kewilayahan dari berbagai arah sangat baik

8. Terbuka luas peluang bagi investor untuk menanamkan

modal di sektor pariwisata

9. Potensi investor yang berminat dalam upaya pengembangan

pariwisata seni dan budaya sangat baik

10. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor andalan

dalam pembangunan perekonomian nasional

11. Perhatian pemerintah pusat yang cukup besar terhadap

daerah Batam sebagai daerah khusus

12. Masih tersedianya kawasan-kawasan yang Dbisa
dikembangkan
13. Adanya Kemajuan ilmu teknologi yang dapat

dimanfaatkan dalam mempromosikan Pariwisata Batam

Thread (Hambatan/Ancaman)

Kondisi keamanan nasional yang kurang kondusif
Masih luasnya kepentingan pusat melalui BOB

Lahan bagi investor masih berada ditangan BOB

0D -

Arus globalisasi dan arus informasi komunikasi

mengancam budaya bangsa

«n

Seni dan tradisi budaya yang kurang diminati generasi
muda

Kepariwisataan yang tidak berkembang/monoton
Banyaknya pungli dimasyarakat untuk Destinasi Wisata

Tidak adanya kepastian hukum bagi investor

© ® N O

Wisata Batam sebagai tempat hiburan berimage negative
10. Pelaku dunia usaha belum seluruhnya bersatu dalam hal

pengembangan Batam sebagai daerah tujuan wisata

Terpd Fhnds Kobdiydn Lr Varratesita W s Bulan Tubune oo
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11. Kenaikan harga-harga barang dan jasa yang disebabkan
oleh kebijakan — kebijakan yang diambil oleh pemerintah
12. Belum maksimalnya jaminan keamanan bagi wisatawan

13. Belum maksimalnya promosi kepariwisataan

2.4, Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Proses penyusunan Rencana Kerja Dinas Kebudayan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 diawali dengan disusunnya
Rancangan Awal RKPD. Perbandingan antara Rancangan Awal RKPD
dengan Hasil Analisis Kebutuhan, disajikan pada tabel I1.3 (T-C.31.)

sebagai berikut :

Renju Dinus Ketwdayaan dan Parivisal o Kota Balam Tahun 202
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Keglatan Masyarakat

Rencana kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam
tahun 2021 pada dasarnya merupakan pengakomodasian program
kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan baik untuk pembiayaan
rutinitas dinas maupun pembiayaan kegiatan yang sudah terencana
secara internal juga pengakomodasian program kegiatan yang
diusulkan oleh masyarakat, asosiasi-asosiasi yang merupakan
stakeholder bidang kebudayaan dan pariwisata sebagai mitra kerja
dinas dalam mewujudkan visi kota Batam sebagai Kawasan
Pengembangan Budaya Bangsa dan menjadi Pintu Gerbang
Pariwisata Indonesia Bagian Barat.

Usulan masyarakat yang terakomodir sebagai bagian dari
rencana program kegiatan tahun 2021 yang secara langsung
maupun tidak langsung melibatkan peran serta mereka dalam

pelaksanaannya diantaranya :
1. Urusan Kebudayaan

a) Usulan dari para pemangku kepentingan yang peduli terhadap
kelestarian seni budaya daerah serta kelestarian bangunan-
bangunan sejarah diakomodir dalam program pelestarian dan
pengelolaan cagar budaya dan program pengelolaan
permuseuman.

b) Usulan untuk dilaksanakannya pegelaran, festival seni dan
budaya  diakomodir dalam  program  pengembangan
kebudayaan.

¢) Sementara itu usulan masyarakat yang diajukan melalui
forum gabungan MUSRENBANG berupa permohonan untuk
pengadaan alat-alat kesenian belum dapat diakomodir. Hal ini
dikarenakan organisasi kesenian yang ada belum terdaftar
pada kementerian yang membidangi urusan hukum dan hak
asasi manusia paling singkat 3 tahun sesuai dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2018 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Pedoman

Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang Bersumber Dari

Ferod Henas KePigddsi i Fadt Pu i isabud R o B o



Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah yang dituangkan
dalam Peraturan Walikota Batam Nomor 9 Tahun 2019
tentang perubahan atas Peraturan Walikota Batam Nomor 40
Tahun 2018 tentang Tata Cara Pemberian dan
Pertanggungjawaban Hibah dan Bantuan Sosial.

2. Urusan Pariwisata

a) Usulan stakeholder bidang kepariwisataan untuk
mempromosikan pariwisata kota Batam dalam bentuk
pameran dan pengadaan bahan promosi pariwisata
terakomodir dalam program pemasaran pariwisata.

b) Usulan pengembangan objek wisata sebagian telah diakomodir

dalam program peningkatan daya tarik destinasi pariwisata.

et rtiee Phariees Rk,
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3.1'

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Dalam upaya untuk mencapai misi pembangunan bidang
kebudayaan dan Pariwisata nasional, maka arah kebijakan
pembangunan bidang kebudayaan dan pariwisata pada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI dan Kementerian Pariwisata RI
adalah:

a. Melestarikan nilai, keragaman dan kekayaan budaya dalam

rangka memperkuat jati diri dan karakter bangsa.

b. Mengembangkan industri pariwisata berdaya saing, destinasi
yang berkelanjutan dan menerapakan pemasaran yang

bertanggung jawab (responsible marketing).
c. Mengembangkan sumberdaya kebudayaan dan pariwisata

d. Menciptakan tata pemerintahan yang rensponsif, transparan dan

akuntabel,

Dari ke-empat misi tersebut, misi yang erat kaitannya dengan
tugas pokok dan fungsi dan kewenangan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam adalah misi kesatu untuk wurusan
Kebudayaan, misi kedua untuk urusan Kepariwisataan dan misi
ketiga untuk urusan Kebudayaan dan Pariwisata yang digabungkan

dalam program kegiatan dinas.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam memiliki

komitmen yang tertuang pada Visinya Yaitu:

“Terwujudnya Batam Sebagai Kawasan Pengembangan
Budaya Bangsa dan Menjadi Pintu Gerbang Pariwisata Indonesia

Bagian Barat"

Untuk mencapai visi yang telah ditentukan maka Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata memliki beberapa misi sehingga menjadi

suatu kesatuan tekad yang harus terwujud tahun per tahun secara

bertahap sesuai dengan rencana staregis lima tahunan, untuk hal




tersebut beberapa misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Batam antara lain:

1. Melestarikan Nilai serta Mengembangkan Keragaman dan
Kekayaan budaya Bangsa dengan tetap menjadikan Budaya
Melayu sebagai Payung Negeri;

2. Mengembangkan Industri Pariwisata yang Berdaya Saing,
Destinasi yang unggul serta Pemasaran dan Promosi Pariwisata
yang Berkelanjutan

3. Mewujudkan aparatur pemerintahan yang berkualitas dan
profesional dalam melaksanakan pelayanan kebudayaan dan

kepariwisataan.

3.2. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja tahun 2021 adalah:

1. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan yang
akan dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam tahun 2021 yang akan dijadikan acuan

pelaksanaan dari perencanaan tingkat atasnya.

2. Memberikan arah dan acuan pelaksanaan kerja dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam tahun 2021.

Sasaran dalam Rencana Kerja adalah sasaran yang telah
ditetapkan pada Renstra, yang dipilih sesuai dengan sasaran untuk
tahun yang bersangkutan, dengan disertai indikator dan rencana
tingkat capaiannya (targetnya).

Adapun sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Batam yang tertuang dalam Indikator Kinerja Utama adalah :

l. Meningkatnya Pelestarian dan Pengembangan Seni dan

Budaya

2. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara

dan Kontribusi PAD Sektor Pariwisata

Untuk mencapai sasaran pada indikator Kinerja Utama Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam sesuai dengan Renstra

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2016-2021,
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maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menetapkan sasaran
sesuai dengan program kegiatan yang telah ditentukan. Adapun

sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

“ Mengoptimalisasikan Kota Batam Sebagai Kota Tujuan
Pariwisata ”

3.3. Program dan Kegiatan
Penyusunan Program dan Kegiatan dalam Rencana Kerja
(RENJA) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata didasari oleh beberapa
faktor, salah satunya dalam pencapaian visi dan misi Kepala Daerah,

Adapun Visi Kepala Daerah tersebut adalah:

“ Terwujudnya Batam sebagai Bandar dunia madani

yang berdaya saing, maju, sejahtera dan bermartabat.”

Penjabaran dari visi tersebut salah satunya dapat dilihat dari
penjabaran “Bandar Dunia”.
Bandar Dunia: Mengarahkan pengembangan dan pembangunan
Kota Batam sebagai Kota Industri, Perdagangan,
Pariwisata dan alih kapal yang kompetitif dan
dinamis di kawasan regional Asia Tenggara, serta
atraktif bagi pelaku bisnis dalam dan luar negeri.
Sedangkan dalam misi Kepala Daerah, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam berperan dalam melaksanakan misi ke-4
Kepala Daerah, yaitu mewujudkan penguatan sektor industri dan
peningkatan peran sektor jasa, perdagangan, pariwisata, alihkapal,
maritim dan pertanian/perikanan dalam menopang perekonomian
daerah.
Dengan dasar faktor tersebut maka Dinas Kebudayan dan
Pariwisata mencetuskan beberapa program dan kegiatan yang dapat

mendukung Visi dan Misi dari Kepala Daerah tersebut. Program dan

Kegiatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dapat dilihat
pada tabel, II1.1 (T-C.33).
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Adapun kegiatan yang di rencanakan dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam pada Tahun Anggaran 2021 terdiri dari :

1.
2.
3.

10.

11.

12.

Renfa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Xota Batam Tahun 2021

Kegiatan Administrasi Keuangan
Kegiatan Administrasi Umum

Kegiatan Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota |

Kegiatan Pelestarian Kesenian tradisional yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang Penganutnya
dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota '

Kegiatan Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota
Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota

Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
(DAK Fisik)

Kegiatan Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata baik
dalam dan Luar Negeri Bagi Industri Pariwisata
Kabupaten/Kota

Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Dayg
Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar




Adapun indikator kinerja kegiatan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan
pada Tahun Anggaran 2021 adalah :

o o A ® N

10.

11,
12.
13.

14,
15.

16.

17.
18.
19,

Cakupan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Cakupan sarana dan prasarana aparatur
Cakupan sarana dan prasarana aparatur
Jumlah Event Pagelaran Seni dan Budaya
Jumlah Pelatihan / Pembinaan

Jumlah museum dan Cagar Budaya dan atau yang diduga
cagar budaya yang dipelihara

Jumlah Bangunan Bersejarah dan Kebudayaan yang
dipelihara

Jumlah Objek Wisata yang terpelihara
Jumlah Atraksi di Objek Wisata

Jumlah Jenis Usaha yang telah disosialisasikan tentang
standarisasi usaha kepariwisataan

Terpeliharanya Sarana dan Prasarana Objek Wisata
Jumlah Kegiatan Promosi

Jumlah Sistemn Informasi yang dikembangkan}
ditingkatkan

Jumlah Kegiatan Pemerintahan dan Kompetisi
Jumlah Event Kepariwisataan

Jumlah Penyuluhan dan Pembinaan terhadap kelompok
masyarakat pariwisata

Jumilah Kelompok Yang Dibina
Jumilah Kegiatan Yang Difasilitasi

Jumlah Kelompok Yang Dibina

m
Renfa Dinas Kebudayaan dan Partwisata Xota Batam Tahun 2021 61
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20. Jumlah Rapat Koordinasi yang dilaksanakan

21. Jumlah  Pelatihan  Sertifikasi Kompetensi Usaha
Kepariwisataan

Adapun Tabel Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 dapat dilihat
pada Tabel IV.1.
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BABV
PENUTUP

Dengan Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 ini diharapkan dapat
memberikan arahan dalam melakukan Perencanaan Pembangunan.
Kemudian dengan Rencana Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam rangka
mengoptimalisasi pemanfaatan pengembangan berbagai potensi dan
sumber daya yang tersedia agar dapat disejalankan dengan
kemajuan yang telah dicapai dibidang kemasyarakatan dan

pembangunan.

Dalam pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2021 ada beberapa
hal yang menjadi catatan penting seperti apabila terdapat
ketidaktersediaan anggaran sesuai kebutuhan maka perlu adanya

dukungan dari Provinsi maupun Kementerian.

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kerja juga tergantung
pada sikap mental, tekad, semangat ketaatan dan disiplin para
penyelenggara pemerintahan, serta peran aktif masyarakat. Dalam
kaitan itu mohon aparat pemerintah khususnya aparatur Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam dan Lembaga lainnya
bersama masyarakat perlu bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan program-program pembangunan sebagaimana yang

tertuang dalam Rencana Kerja ini.

Batam, Juli 2020

KEPALA DINAS
KEBUDAYAAN DAN PA

T T e T T e E—————
Renja. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam Tahun 2021 70
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